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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1       Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis karakteristik kawasan di sekitar tiga stasiun 

kereta api di Kota Padang, dapat disimpulkan bahwa masing-masing kawasan 

menunjukkan tahapan perkembangan Transit Oriented Development (TOD) yang 

berbeda, dipengaruhi oleh kondisi kepadatan ruang, keberagaman fungsi lahan, 

kualitas desain kawasan, serta pola aktivitas yang terbentuk. Perbedaan ini 

menegaskan bahwa penerapan TOD di Kota Padang bersifat kontekstual dan 

bertahap.  

Stasiun Air Tawar memiliki kepadatan horizontal tinggi dan keberagaman 

fungsi lahan yang mendukung aktivitas, namun intensitas vertikal dan kualitas 

desain pejalan kaki masih rendah sehingga aktivitas kawasan bersifat temporal dan 

institusional. Kawasan ini mencerminkan TOD transisional yang telah memiliki 

fondasi TOD tetapi belum membentuk pola aktivitas berkelanjutan. 

Stasiun Alai menunjukkan struktur ruang stabil dengan fungsi lahan 

campuran berorientasi lokal serta aksesibilitas pejalan kaki yang cukup baik, namun 

desain kawasan belum mendorong intensitas aktivitas tinggi. Kawasan ini 

merepresentasikan TOD lokal skala lingkungan yang berfungsi sebagai simpul 

transit pendukung. 

Stasiun Simpang Haru menampilkan intensitas aktivitas tertinggi dengan 

keberagaman fungsi lahan kuat, tetapi kualitas desain pejalan kaki dan konektivitas 

mikro masih terbatas sehingga aktivitas belum tertata. Kawasan ini mencerminkan 

TOD berpotensi tinggi yang paling mendekati kriteria TOD dan layak menjadi 

prioritas pengembangan. 

Dapat disimpulkan bahwa kawasan Stasiun Simpang Haru merupakan 

kawasan yang paling mendekati kriteria TOD dibandingkan dua kawasan lainnya. 

Hal ini ditunjukkan oleh keberagaman fungsi lahan yang tinggi, intensitas aktivitas 

yang berlangsung sepanjang hari, serta peran kawasan sebagai pusat tarikan 

pergerakan walaupun belum sepenuhnya memenuhi kriteria TOD. Dengan kata 

lain, kawasan ini berada pada fase TOD berpotensi tinggi, yang memerlukan 
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peningkatan kualitas ruang dan integrasi desain untuk mencapai kondisi TOD yang 

utuh 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan karakteristik kawasan yang sudah dilakukan, 

beberapa rekomendasi pengembangan dapat diajukan sebagai berikut ini: 

A. Pemerintah 

1. Memprioritaskan Stasiun Simpang Haru sebagai kawasan TOD utama 

melalui peningkatan kualitas jalur pejalan kaki dan konektivitas kawasan. 

2. Mendorong pemanfaatan ruang daeti segi penguatan fungsi lahan 

campuran di sekitar stasiun. 

3. Mengembangkan Stasiun Air Tawar dan Alai sebagai kawasan TOD 

pendukung melalui perbaikan desain ruang publik. 

B. Akademisi 

1. Mengembangkan penelitian lanjutan terkait penerapan TOD dengan 

memperluas variabel analisis, indikator penilaian, serta cakupan wilayah. 

C. Masyarakat 

1. Meningkatkan penggunaan transportasi publik dan fasilitas pejalan kaki. 

2. Berpartisipasi menjaga kualitas ruang publik dan mendukung aktivitas 

ekonomi lokal di kawasan stasiun. 
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